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ABSTRAK 

Salah satu masalah eksternal perekonomian Indonesia adalah ketidakstabilan nilai 
tukar. Karena nilai tukar dapat didefinisikan sebagai harga mata uang asing yang 
dinyatakan dalam mata uang domestik, definisi nilai tukar mengacu pada harga relatif, 
yang harus ditentukan oleh kekuatan relatif penawaran dan permintaan. Oleh karena itu, 
sejak Pemerintah menerapkan rezim nilai tukar mengambang, penggunaan instrumen 
kebijakan moneter semakin intensif, dilakukan untuk mengendalikan nilai tukar rupiah 
karena masalah pergerakan nilai tukar dapat dianggap sebagai masalah moneter. 
Namun kemudian, banyak ekonom yang berpendapat bahwa pendekatan moneter saja 
tidak cukup untuk menjelaskan perilaku nilai tukar, sehingga dalam penelitian ini ada 
variabel proxy fiskal yang diperhitungkan untuk memahami lebih dalam mengenai 
perilaku nilai tukar. Penelitian ini akan menggunakan data nilai tukar Rupiah terhadap 
Dolar AS dari Q1 2010 sampai Q4 2020. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis seberapa signifikan variabel 

moneter yang mempengaruhi nilai mata uang Rupiah. Selain itu, variabel fiskal juga 
akan dianalisis dan dilihat apakah ada hubungan yang signifikan antara variabel fiskal 
yang digunakan (seperti utang luar negeri, utang dalam negeri dan defisit anggaran 
pemerintah) dengan nilai tukar dan seberapa besar dampaknya. Alat analisis dalam 
penelitian ini menggunakan Metode OLS (Ordinary Least Square). Hasil analisis yang 
meliputi variabel-variabel seperti money supply differential, price level differential 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai tukar. Sedangkan variabel seperti GDP 
riil diferensial, interest rate differential dan utang luar negeri berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap nilai tukar. 
 
Kata kunci: nilai tukar, diferensial penawaran uang, diferensial PDB riil, diferensial 

suku bunga, diferensial tingkat harga, defisit anggaran, utang dalam negeri, utang luar 
negeri 

 

 

 

 

 

 

 


